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Di Indonesia, tanah longsor menduduki peringkat ketiga bencana yang banyak 

terjadi. Salah satu cara untuk mengatasi kelongsoran lereng dapat ditempuh dengan 

melakukan perkuatan lereng. Sistem perkuatan lereng yang digunakan adalah dengan 

memasang geotekstil woven. Fungsi geotekstil dalam hal ini adalah untuk perkuatan tanah 

dimana geotekstil berinteraksi dengan tanah melalui gaya gesek atau gaya adhesi untuk 

menahan gaya tarik atau gaya geser, sehingga daya dukung lereng dapat meningkat. 

Pada penelitian ini dipakai model test dengan ukuran panjang 1,50 m, lebar 1,0 m 

dan tinggi 1,0 m. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lokasi perkuatan optimum, 

dimana jarak pondasi dari tepi lereng dipasang dengan tiga variasi berbeda yaitu d=b, 

d=1,5B dan d=2B. Serta dengan melakukan variasi panjang geotekstil dengan tiga variasi 

yaitu Lx=0,45H, Lx=0,52H dan Lx=0,59H. Proses pemadatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah dengan cara membagi lereng model sebanyak tujuh lapisan dan 

dipadatkan dengan silinder beton yang digelindingkan. Pembebanan dilakukan dengan 

menambahkan beban setiap 25 kg secara bertahap hingga mencapai beban runtuh pada 

pemodelan lereng.  

Hasil dari pemasangan geotekstil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model 

lereng mengalami peningkatan daya dukung. Dimana peningkatan daya dukung paling 

maksimum terjadi saat jarak pondasi dari tepi lereng sebesar d=2B dengan panjang lapisan 

geotekstil sebesar Lx=0,59H. Berdasarkan pengujian ini dapat disimpulkan bahwa semakin 

jauh jarak pondasi dari tepi lereng dan semakin panjang lapisan geotekstil maka daya 

dukung semakin besar juga. 

 

Kata-kata kunci: daya dukung, geotekstil woven, jarak pondasi, panjang geotekstil, 

perkuatan lereng. 

 


